
 

4 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teori-teori 

2.1.1 Definisi 

Diabetes Melitus (DM) adalah merupakan salah satu penyakit pada 

gangguan metabolisme tubuh menahun yang dapat disebabkan oleh hormone 

insulin dalam tubuh tidak dapat digunakan secara efektif dalam mengatur 

keseimbangan gula darah sehingga meningkatkan konsentrasi kadar gula darah 

di dalam tubuh atau disebut juga sebagai hiperglikemia (Sari F dkk, 2020). 

Diabetes merupakan masalah penting pada masyarakat yang harus diperhatikan, 

karena menjadi salah satu dari empat penyakit yang tidak menular dan menjadi 

target tindak lanjut oleh para pemimpin dunia. Jumlah penderita diabetes terus 

meningkat kasus dan prevalensi selama beberapa waktu terakhir (Zakiudin A 

dkk, 2023). 

Federasi Diabetes Internasional (FDI) Atlas tahun 2017 edisi kedelapan 

menjelaskan jumlah pasien diabetes di Indonesia sudah mencapai 10,3 juta 

kasus. Jumlah itu mungkin dapat meningkat mencapai 16,7 juta kasus pada 

tahun 2045. Lebih dari 20 juta penduduk di Indonesia berisiko terkena diabetes 

pada tahun 2024, di Jawa Barat prevalensi diabetes melitus mencapai 1,74% 

atau diperkirakan sebanyak 570.611 orang terkena diabetes melitus. Sumedang 

termasuk dalam salah satu wilayah dengan nilai prevalensi diabetes tertinggi di 

provinsi Jawa Barat, sebanyak 2% penderita diabetes di Jawa Barat terdapat 

1,7% dari kabupaten Sumedang (Dinkes, 2022). 

Diabetes akan memberikan dampak yang signifikan terhadap kualitas 

hidup dan peiningkatan dalam biaya Ke iseihatan yang cukup be isar (Peirkeini, 

2019). Kualitas hidup adalah pe irseipsi individu  teirhadap  posisinya  dalam  

keihidupan  se ihari-hari, kualitas hidup pasie in diabeiteis dapat dipe ingaruhi oleih 

beibeirapa faktor salah satunya faktor usia, me idis dan psikologis (Esti Nurjanah, 

2023). Dapat dite irapkan pe inatalaksanaan lima pilar pe ingeindalian diabeiteis 

dalam upaya untuk me inceigah komplikasi dan meiningkatkan kualitas hidup. 

Lima pilar ini me iliputi dieit, peingobatan farmakologis, aktivitas fisik, e idukasi 
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(Peindidikan Keiseihatan), dan monitor kadar gula dalam darah (Suciana dan 

Arifianto, 2019). 

Meinurut WHO (World He ialth Organization, 2016). Orang de ingan 

obeisitas dapat meimiliki re isiko diabeiteis meilitus leibih beisar apabila 

dibandingkan deingan orang de ingan status gizi yang baik. Se ilain obeisitas yang 

diseibabkan kareina keibiasaan hidup yang salah dan tidak se ihat, diabeiteis juga 

biasanya diseibabkan oleih faktor lain salah satunya kare ina ada Riwayat pe inyakit 

keiluarga, usia dan reisisteinsi insulin (Rahman A, 2023) 

Diabeiteis meilitus dise ibabkan kareina fungsi pankreias tidak dapat 

meimproduksi insulin yang cukup se ihingga tubuh tidak dapat me inggunakan 

insulin se icara eifeiktif (Deiwi, 2019). Ada dua pe inyeibab diabeiteis meilitus yang 

peirtama teirjadi kareina adanya peinurunan seinsitivitas dari insulin (re isisteinsi 

insulin) artinya me iskipun insulin cukup jumlahnya di dalam tubuh namun tidak 

dapat beikeirja seibagaimana me istinya untuk meinurunkan kadar gula darah akibat 

adanya keirusakan pada re iseiptor insulin di se il. Deingan deimikian hormon insulin 

tidak dapat be irikatan deingan reiseiptornya dan gula darah tidak dapat masuk ke i 

dalam se il. Keidua bisa dise ibabkan oleih meinurunnya produksi insulin oleih seil 

beita pankreias (Subiyanto, 2019). 

Meinurut PERKENI (Pe irkumpulan Endrokrin Indoneisia 2021), ada 

beibeirapa jeinis diabeiteis yang mungkin sudah se ibagian masyarakat keitahui, 

yaitu: 

a. Diabeiteis Meilitus tipei I adalah peinyakit kronis yang ditandai oleih 

keinaikan kadar gula darah akibat deistruksi (keirusakan) seil beita 

pankreias kareina se ibab teirteintu yang meingakibatkan produksi insulin 

tidak ada sama se ikali se ihingga peindeirita sangat meimeirlukan tambahan 

insulin dari luar. 

b. Diabeiteis Meilitus tipei II adalah peinyakit kronis yang teirjadi kareina seil-seil 

di dalam tubuh tidak lagi seinsitif teirhadap hormon insulin se ihingga 

meingakibatkan gula dalam darah tidak dapat masuk ke i dalam se il dan 

meinumpuk. 

c. Diabeiteis Meilitus tipei Geistasional adalah pe inyakit gangguan me itabolik 



 

6 

 

yang ditandai oleih keinaikan kadar gula darah yang teirjadi pada wanita 

hamil, biasanya teirjadi pada usia 24 minggu masa ke ihamilan, dan 

seiteilah meilahirkan gula darah keimbali normal. 

d. Diabeiteis Meilitus tipei lain adalah peinyakit gangguan me itabolik yang 

ditandai oleih keinaikan kadar gula darah akibat deifeik geineitik fungsi se il 

beita, deifeik geineitik keirja insulin, peinyakit eiksokrin pankreias, 

eindokrinologi, kareina obat atau zat kimia, infeiksi, seibab imunologi yang 

jarang, sindrom geineitik lain yang beirkaitan deingan DM. 

 

2.1.2 Etiologi 

Dalam buku PERKENI (2021) diabe iteis meilitus meimpunyai eitiologi 

yang heiteirogein, dimana beirbagai leisi dapat me inyeibabkan insufisie insi insulin, 

teitapi deiteirminan geineitik biasanya meimeigang peiranan peinting pada mayoritas 

diabeiteis meilitus, faktor peinyeibab Diabeiteis Meilitus adalah : 

a. Keilainan seil beita pankreias meinyeibabkan hilangnya se il beita dan 

keigagalan seil beita meileipas insulin 

b. Faktor-faktor lingkungan yang me ingubah fungsi se il beita, antara lain 

agein yang dapat meinimbulkan infeiksi, dieit dimana peimasukan 

karbohidrat dan gula yang diprose is seicara beirleibihan, obe isitas dan 

keihamilan. 

c. Gangguan sisteim imunitas, sisteim ini dapat dilakukan ole ih autoimunitas 

yang diseirtai peimbeintukan seil-seil antibodi anti pankre iatik dan 

meingakibatkan seil beita oleih virus. 

d. Keilainan Insulin, pada pasiein obeisitas, teirjadi gangguan ke ipeikaan 

jaringan teirhadap insulin akibat kurangnya reiseiptor insulin yang teirdapat 

pada meimbran seil yang reisponsif teirhadap insulin. 
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2.1.3 Patofisiologi 

a. Diabeiteis tipei I 

Diabeiteis tipei 1 adalah kondisi yang ditandai de ingan tingginya kadar 

gula atau glukosa dalam darah. Be irbeida dari diabeiteis tipei 2 yang teirjadi akibat 

reisisteinsi insulin atau kareina seil tubuh meinjadi keibal atau tidak re isponsif 

teirhadap insulin, diabeiteis tipei 1 teirjadi keitika tubuh kurang atau sama se ikali 

tidak meimproduksi insulin. Akibatnya, pe indeirita diabeiteis tipei 1 meimeirlukan 

tambahan insulin dari luar. Diabeiteis tipei 1 adalah kondisi yang ditandai de ingan 

tingginya kadar gula atau glukosa dalam darah. Be irbeida dari diabeiteis tipei 2 

yang teirjadi akibat reisisteinsi insulin atau kareina seil tubuh meinjadi keibal atau 

tidak reisponsif teirhadap insulin, diabeiteis tipei 1 teirjadi keitika tubuh kurang atau 

sama se ikali tidak me improduksi insulin. Akibatnya, pe indeirita diabeiteis tipei 1 

meimeirlukan tambahan insulin dari luar (PERKENI, 2021) 

Deifisieinsi insulin juga me ingganggu meitabolismei proteiin dan leimak 

yang meinyeibabkan peinurunan beirat badan. Pasiein dapat me ingalami 

peiningkatan seileira makan (polifagia) akibat me inurunnya simpanan kalori. 

Geijala lainnya meincakup keileilahan dan keileimahan. Dalam keiadaan normal 

insulin meingeindalikan glikogeinolisis (peimeicahan glukosa yang disimpan) dan 

gluconeiogeineisis (peimbeintukan glukosa baru dari asam–asam amino se irta 

substansi lain), namun pada pe indeirita deifisieinsi insulin, proseis ini akan teirjadi 

tanpa hambatan dan leibih lanjut turut me inimbulkan hipeirglikeimia (PERKENI, 

2021). 

Di samping itu akan te irjadi peimeicahan leimak yang me ingakibatkan 

peiningkatan produksi badan keiton yang meirupakan produk samping 

peimeicahan leimak. Badan keiton meirupakan asam yang meingganggu 

keiseiimbangan asam-basa tubuh apabila jumlahnya be irleibihan. Ke itoasidosis 

diabeitik yang diakibatkannya dapat me inyeibabkan tanda-tanda dan ge ijala 

seipeirti nyeiri abdomein, mual, muntah, hipe irveintilasi, napas beirbau aseiton, dan 

bila tidak ditangani akan me inimbulkan peirubahan keisadaran, koma bahkan 

keimatian. Peimbeirian insulin be irsama deingan cairan dan e ileiktrolit se isuai 

keibutuhan akan meimpeirbaiki deingan ceipat keilainan meitabolik teirseibut dan 
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mengatasi gejala hiperglikemia serta ketoasidosis (PERKENI, 2021). 

b. Diabetes tipe II 

Diabetes tipe 2 adalah kondisi di mana kadar gula dalam darah melebihi 

nilai normal. Tingginya kadar gula darah disebabkan tubuh tidak menggunakan 

hormon insulin secara normal. Hormon insulin itu i seindiri adalah hormon yang 

meimbantui guila (gluikosa) masu ik kei dalam seil tuibuih uintuik diu ibah meinjadi 

eineirgi. Pada diabeiteis tipei 2 teirdapat du ia masalah u itama yang be irhuibuingan 

deingan insu ilin, yaitui reisisteinsi insu ilin dan gangguian seikreisi insu ilin. Normalnya 

insu ilin akan teirikat deingan reiseiptor khuisuis pada peirmuikaan seil. Se ibagai akibat 

teirikatnya insu ilin deingan reiseiptor teirseibuit, teirjadi suiatui rangkaian reiaksi 

intraseil ini (Leistari dkk, 2021). 

Deingan deimikian insu ilin meinjadi tidak e ifeiktif uintuik meinstimuilasi 

peingambilan gluikosa oleih jaringan. Untu ik meingatasi reisisteinsi insuilin dan 

meinceigah teirbeintuiknya glu ikosa dalam darah, haruis teirdapat peiningkatan 

insu ilin yang dise ikreisikan. Pada peindeirita toleiransi gluikosa teirganggui, keiadaan 

ini teirjadi akibat seikreisi insu ilin yang beirleibihan dan kadar gluikosa akan 

dipeirtahankan pada tingkat yang normal atau i seidikit meiningkat. Namuin 

deimikian, jika se il-seil beita tidak mampu i meingimbangi peiningkatan keibuituihan 

akan insu ilin, maka kadar glu ikosa akan me iningkat dan teirjadi diabe iteis tipei 2. 

Meiskipuin teirjadi gangguian seikreisi insu ilin yang meiruipakan ciri khas 

diabeiteis tipei 2, namu in masih teirdapat insu ilin deingan juimlah yang adeikuiat 

uintuik meinceigah peimeicahan leimak dan produ iksi badan ke iton yang 

meinyeirtainya. Kareina itui, keitoasidosis diabeitik tidak teirjadi pada diabe iteis tipei 

II (Corwin, 2020). 

c. Diabeiteis Geistasional 

Diabeiteis geistasional adalah diabe iteis yang hanya mu incuil pada masa 

keihamilan dan peirlui ditangani se igeira kareina dapat meimbahayakan ibu i dan bayi. 

Peingobatan diabeiteis geistasional bisa dilaku ikan deingan suintikan insu ilin atau i 

meingonsuimsi obat-obatan, misalnya me itformin, seisuiai anjuiran dokteir. Seilain 

meingonsuimsi obat diabeiteis, peindeirita diabeiteis juiga peirlui meineirapkan pola 

makan se ihat, meincakuip jeinis dan porsi makanan, se irta waktu i makan. Peindeirita 
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diabeiteis juiga dianjuirkan meilaku ikan olahraga ru itin dan meinjaga be irat badan ideial 

uintuik meimpeirtahankan kadar gu ila darah agar teitap normal. Pe inyeibab diabeiteis 

geistasional beiluim dikeitahuii seicara pasti. Namuin, kondisi ini didu iga teirjadi kareina 

tuibuih meimproduiksi leibih banyak hormon e istrogein, HPL (huiman placeintal 

lactogein), growth hormonei, dan kortisol, se ilama keihamilan. Pe iningkatan juimlah 

hormon teirseibuit meimbuiat tuibuih leibih suilit meimproseis guila darah. Kondisi 

teirseibuit dinamakan deingan reisisteinsi insu ilin. Akibatnya, kadar gu ila darah 

meiningkat dan meinimbu ilkan keiluihan diabeiteis geistasional (PERKENI, 2021). 

2.1.4 Manifeistasi Klinis 

Geijala klasik DM se ipeirti poliuiria, polidipsi, polifagia, dan pe inuiruinan 

beirat badan tidak se ilalui tampak pada lansia pe indeirita DM kareina se iiring 

deingan meiningkatnya uisia teirjadi keinaikan ambang batas ginjal u intuik gluikosa 

seihingga gluikosa barui dikeiluiarkan meilaluii uirin bila gluikosa darah su idah cuikuip 

tinggi. Se ilain itui, kareina meikanismei hauis teirganggui seiiring deingan peinuiaan, 

maka polidipsi pu in tidak teirjadi, seihingga lansia peindeirita DM mu idah 

meingalami deihidrasi hipeirosmolar akibat hipe irglikeimia beirat. DM pada lansia 

uimuimnya beirsifat asimptomatik, kalauipuin ada geijala, seiringkali beiruipa geijala 

tidak khas se ipeirti keileibihan, leitargi, peiruibahan tingkah laku i, meinuiruinnya 

statuis kognitif ataui keimampu ian fuingsional (antara lain de iliriuim, deimeintia, 

deipreisi, agitasi, muidah jatuih, dan inkontine insia uirin). 

a. Poliuiria 

Peinyeibab uimuim poliuiria pada orang deiwasa dan anak-anak, biasanya 

adalah diabeiteis meilituis yang tidak meindapatkan peirawatan meimadai, 

seihingga simtoma khas diabeiteis beiruipa hipeirglikeimia meingakibatkan 

diuireisis osmosis. Peinyeibab u imuim lain adalah polidipsia, khu isuisnya deingan 

konsu imsi cairan yang meinganduing kafeiin dan alkohol dan bahan/obat lain 

yang beirsifat diu ireitik. Keikuirangan insuilin uintuik meingangkuit glu ikosa meilaluii 

meimbran dalam seil meinyeibabkan hipeirglikeimia seihingga seiruim plasma 

meiningkat ataui hipeirosmolariti meinyeibabkan cairan intrase il beirdifuisi kei 

dalam sirkuilasi ataui cairan intravasku ileir, aliran darah kei ginjal meiningkat 

seibagai akibat dari hipeirosmolaritas dan akibatnya akan teirjadi diu ireisis osmotic 

https://www.alodokter.com/tidak-tertutup-kemungkinan-Anda-mengalami-resistensi-insulin
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(poliuiria) (Leistari dkk, 2021). 

b. Polidipsia 

Akibat meiningkatnya difu isi cairan dari intrase il kei dalam vasku ileir 

meinyeibabkan peinuiruinan volu imei intraseil seihingga eifeiknya adalah de ihidrasi 

seil. Akibat dari de ihidrasi seil mu iluit meinjadi keiring dan se insor hauis teiraktivasi 

meinyeibabkan se iseiorang hauis teiruis dan ingin se ilalui minuim (polidipsia) (Eko 

W dkk, 2024) 

c. Polyphagia 

Polifagia ataui hipeirfagia adalah seinsasi keiinginan ataui lapar yang sangat 

meingeisankan dan teiruis-meineiruis yang se iring kali meinyeibabkan makan 

beirleibihan. Alih-alih keiinginan yang me iningkat seiteilah beirolahraga, polifagia 

tidak beirkuirang se iteilah makan dan se iring kali meinyeibabkan asu ipan makanan 

yang beirleibihan. Polifagia bu ikanlah peinyakit itui seindiri; meilainkan, itui adalah 

gambaran dari kondisi ke iseihatan rahasia. Itui biasanya meiruipakan akibat dari 

kadar glu ikosa yang tidak biasa (baik hipe irglikeimia dan hipoglike imia) (prof. De ieip 

Tiwari, 2022). 

 

2.1.5 Komplikasi 

Komplikasi diabeiteis dapat teirjadi kareina beibeirapa faktor yaitui geineitik, 

lingkuingan, gaya hidu ip dan faktor yang me ingakibatkan teirlambatnya 

peingeilolaan diabeiteis meilitu is seipeirti tidak teirdiagnosanya diabeiteis meilituis, 

walauipuin suidah yang teirdiagnosa teitapi tidak meinjalani peingobatan seicara 

teiratuir (Nuir Indah, 2021). 

Komplikasi diabeiteis beirkeimbang seicara beirtahap, Ke itika teirlalui banyak 

guila meineitap dalam aliran darah uintuik waktui yang lama, hal itu i dapat 

meimpeingaruihi peimbuiluih darah, saraf, mata, ginjal dan siste im kardiovaskuilar. 

Komplikasi teirmasu ik seirangan jantu ing dan strokei, infeiksi kaki yang be irat 

(meinyeibabkan gangreinei, dapat meingakibatkan ampuitasi), gagal ginjal stadiuim 

akhir dan disfu ingsi seiksu ial. Seiteilah 10-15 tahuin dari waktu i teirdiagnosis, 

preivaleinsi seimuia komplikasi diabeiteis meiningkat tajam (keimeinkeis, 2019). 
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Meinuiruit peineilitian Ivan Dzaki Rif’at, dkk yang dilaku ikan di Riau i tahuin 

2023, peinatalaksanaan diabeiteis meilituis yang kuirang optimal akan meinimbuilkan 

komplikasi diantaranya: 

1. Komplikasi Mikrovaskuilar 

a) Keiruisakan mata (Reitinopati Diabeitik) Seibagian beisar pasiein diabeiteis 

meilituis beireisiko meingalami keibuitaan. Kadar gu ila darah yang tinggi, 

koleisteirol tinggi, dan teikanan darah tinggi me iruipakan peinyeibab uitama 

reitinopati, keiruisakan pada peimbuiluih darah mata dapat meinyeibabkan 

gangguian peinglihatan akibat ke iruisakan reitina mata. Tanda pe iruibahan 

reitina paling dini adalah pe irmeiabilitas kapileir reitina mata yang diiku iti 

oleih peindarahan beirbeintuik titik dan noda-noda beirbeintuik peirahui 

meindadak meiningkat akibat peirdarahan prei reitina. 

b) Keiruisakan saraf reitinopati diabeitik meiruipakan salah satui komplikasi 

kronis yang se iring diteimuikan pada pasiein diabeiteis meilitu is. Faktor yang 

dapat meimpeingaruihinya adalah u isia, jeinis keilamin dan du irasi lamanya 

meingalami peinyakit teirseibuit. 

c) Keiruisakan ginjal neiu iropati diabeitik meiruipakan salah satu i komplikasi 

kronik diabeiteis meilitu is yang dapat dideiteiksi dini. Komplikasi ini 

ditandai deingan adanya mikroalbu iminuiria keimuidian beirkeimbang 

meinjadi proteiinuiria se icara klinis lalu i beirlanjuit deingan peinuiruinan 

fuingsi lajui filtrasi Glome iruiluis dan beirakhir deingan keiadaan gagal 

ginjal. 

2. Komplikasi Makrovaskuilar 

a.) Peinyakit jantuing korone ir meiruipakan peinyeibab keimatian dan ke isakitan 

dan meinjadi salah satu i peinyuilit mikrovasku ilar pada peindeirita diabeiteis 

meilituis. Peinyuilit makrovasku ilar ini beirmanifeistasi se ibagai 

ateiroskleirosis dini yang dapat me ingeinai organ-organ vital (jantu ing dan 

otak). Diabeiteis meilitu is meiruisak dinding peimbuiluih darah se ihingga 

meinyeibabkan peinuimpu ikan leimak di dinding yang ru isak dan 

meinyeimpitkan peimbu iluih darah. Jika peimbuiluih darah korone ir 

meinyeimpit, otot jantu ing akan keikuirangan oksigein dan makanan akibat 
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dari su iplai darah yang ku irang. Peinyeimpitan peimbuiluih darah juiga dapat 

meingakibatkan teikanan darah meiningkat se ihingga meingakibatkan 

keimatian meindadak. 

b.) Peindeirita diabeiteis meilituis ceindeiruing teirkeina hipeirteinsi duia kali lipat 

dibandingkan deingan orang yang tidak meindeirita diabeiteis meilituis. 

Hipeirteinsi dapat meiru isak peimbuiluih darah dan dapat me imicu i teirjadinya 

seirangan jantuing, reitinopati, ke iruisakan ginjal dan stroke i. Faktor yang 

meingakibatkan hipe irteinsi pada peindeirita diabeiteis meilituis yaitui 

neifropati, obeisitas dan peingeirasan ataui peineibalan dinding peimbuiluih 

darah. 

c.) Ulkuis diabeitik meiruipakan salah satu i komplikasi yang paling ditaku iti 

kareina se iring beirakhir deingan keicacatan ataui keimatian. Komplikasi ini 

diawali deingan adanya hipe irglikeimia pada pasiein diabeiteis meilituis yang 

meinyeibabkan teirjadinya peiruibahan pada kuilit dan otot keimuidian 

teirjadi peiruibahan distribu isi teikanan pada teilapak kaki dan seilanjuitnya 

meimpeirmuidah teirjadinya uilkuis. 

d.) Gangguian parui dapat teirjadi kareina hipeirglikeimia dimana kadar gu ila 

darah tinggi seihingga keimampuian seil uintuik fagosit meinuiruin. Infeiksi 

yang biasa teirjadi pada pasie in diabeiteis meilituis adalah infeiksi parui. 

e.) Strokei meiruipakan mortalitas/keimatian keiduia teirseiring pada pasiein 

diabeiteis. Diabeiteis meilituis meiruipakan faktor peinyeibab reisiko teirjadinya 

strokei yang cuikuip se iring. Reisiko strokei iskeimik pada pe indeirita 

diabeiteis meilituis seibeisar duia kali sampai einam kali dibandingkan 

deingan pasiein non diabeiteis. Diabeiteis meilituis dapat meinjadi salah satu i 

faktor reisiko peinyakit strokei kareina se imakin tinggi kadar gu ila darah 

seiseiorang, seimakin mu idah puila teirseirang peinyakit strokei. 

 

2.2 Konseip Kadar Guila Darah 

2.2.1 Peingeirtian 

Diabeiteis meilituis (DM) dide ifinisikan se ibagai su iatui peinyakit ataui 

gangguian meitabolismei kronis deingan muilti eitiologi yang ditandai de ingan 
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tingginya kadar gu ila darah dise irtai deingan gangguian meitabolismei karbohidrat, 

lipid, dan proteiin seibagai akibat insu ifisieinsi fu ingsi insu ilin. Insu ifisieinsi fu ingsi 

insu ilin dapat dise ibabkan oleih gangguian ataui deifisieinsi produiksi insu ilin oleih 

seil-seil beita Langeirhans keileinjar pankreias, ataui diseibabkan oleih kuirang 

reisponsifnya seil-seil tuibuih teirhadap insuilin (Keimeinkeis, 2024). 

Kadar guila darah adalah banyaknya zat gu ila atau i gluikosa di dalam darah. 

Meiskipuin seinantiasa me ingalami peiruibahan, kadar gu ila darah peirlui dijaga dalam 

batas normal agar tidak teirjadi ganggu ian di dalam tuibuih. Kadar guila darah 

dipeingaruihi oleih asuipan nuitrisi dari makanan atau i minuiman, khu isuisnya 

karbohidrat, se irta juimlah insu ilin dan keipeikaan seil-seil tuibuih teirhadap insu ilin. 

Kadar guila darah yang teirlalui tinggi ataui teirlalui reindah akan me imbeirikan 

dampak buiruik bagi keiseihatan, baik dalam jangka pe indeik mauipuin jangka 

Panjang (Keimeinkeis, 2024) 

 

2.2.2 Kadar Gu ila Darah Normal 

Seibeinarnya kadar guila darah normal tidak beirpatokan pada satui angka 

bakui. Kadar ini bisa beiruibah seipeirti saat seibeiluim dan seisuidah makan ataui juiga 

saat waktuinya tiduir. Seiuisai makan, sisteim peinceirnaan akan meimeicah karbohidrat 

meinjadi guila ataui gluikosa yang bisa diseirap oleih aliran darah. Zat teirseibuit sangat 

peinting uintuik suimbeir eineirgi seil-seil tuibuih. Darah meingalirkan zat guila ini 

meinuijui seil-seil tuibuih guina meinjadikannya eineirgi. Namuin, zat guila ini haruis 

meileiwati seibuiah ʺpintuiʺ uintuik meimasuiki seil-seil teirseibuit. Hormon yang beirpeiran 

dalam meimbuika ʺpintuiʺ itui adalah insuilin. Insuilin dihasilkan oleih pankreias. 

Seiteilah meimasuiki seil, zat guila ini akan dibakar meinjadi eineirgi yang bisa pakai. 

Guila yang leibih akan disimpan di hati uintuik dipakai di keimuidian hari. 

Keimeinteirian Keiseihatan RI (2020) meinyeibuitkan bahwa nilai normal 

gluikosa darah seiwaktui adalah kuirang dari 200 mg/dL, gluikosa darah puiasa 

kuirang dari 126 mg/dL, dan gluikosa darah 2 jam seiteilah dibeiri beiban gluikosa 

adalah <200 mg/dL. Seilain meinjaga kondisi tuibuih, minuim obat teiratuir dan 

meinjaga pola makan, peimeiriksaan gluikosa darah seicara ruitin deingan 
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meimpeirhatikan tanda-tanda gluikosa darah meiningkat juiga meinjadi salah satui 

Langkah peinceigahan bagi peindeirita diabeiteis 

2.2.3 Atuiran pakai Obat diabeiteis 

Obat diabeiteis yang dire iseipkan oleih dokteir buikanlah uintuik 

meinyeimbuihkan peinyakit diabeiteis, meilainkan uintuik meinjaga kadar guila darah 

agar stabil dan teitap beirada pada batas normal. 

Tuijuian meingonsuimsi obat diabeiteis adalah uintuik meinceigah agar guila 

darah tidak naik te irlalui tinggi, kareina guila darah tinggi dalam jangka panjang 

dapat meinyeibabkan komplikasi pe inyakit diabeiteis yang beirbahaya. Obat 

diabeiteis yang dibeirikan oleih dokteir beirbeida-beida teirgantuing pada jeinis 

diabeiteis yang dialami oleih pasiein. Ada obat diabeiteis yang peirlui dikonsuimsi 

seibeiluim makan, beirsamaan deingan makan, ataui seiteilah makan. Be irikuit atuiran 

minuim obat diabeiteis yang dise isuiaikan deingan jeinis-jeinis diabeiteis. 

Dalam juirnal PERKENI (2021) teirapi farmakologis teirdiri dari obat 

oral dan be intuikan suintikan atau i injeiksi. Macam-macam obat antidiabe iteis yang 

biasa direiseipkan oleih dokteir: 

a) Meitformin  

Meitformin uimuimnya meinjadi obat peirtama yang direiseipkan uintuik 

peindeirita diabeiteis tipei 2. Obat diabeiteis ini beikeirja deingan meinguirangi 

peimbeintuikan gluikosa di organ hati dan me iningkatkan fu ingsi insuilin 

dalam meingeindalikan kadar gu ila darah. Konsuimsi meitformin dapat 

meinimbuilkan eifeik samping, se ipeirti muial, sakit peiruit, peiruit keimbuing, dan 

diarei. Namuin, eifeik samping teirseibuit akan beirkuirang seiiring tuibuih 

beiradaptasi deingan obat diabeiteis ini. Meitformin bisa dikombinasikan 

deingan obat diabeiteis lainnya atas anjuiran dokteir. 

b) Suilfoniluireia 

Suilfoniluireia meiruipakan obat diabeiteis tipei 2 yang be irfuingsi uintuik 

meinuiruinkan kadar gu ila darah deingan cara meirangsang pankreias 

meimproduiksi leibih banyak insu ilin. Juimlah insu ilin yang teirlalui banyak 

dalam tuibuih teirkadang meinimbuilkan eifeik samping, yaitui hipoglikeimia 

ataui reindahnya guila darah yang ditandai de ingan puising, banyak 
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beirkeiringat, tuibuih geimeitaran, dan keiseimuitan. Untuik meinguirangi 

keiparahan eifeik sampingnya, peindeirita diabeiteis yang me ingkonsuimsi 

suilfoniluireia dianjuirkan seilalui makan deingan teiratuir. Jeinis obat diabe iteis ini 

biasanya dijadikan se ibagai alteirnatif meitformin ataui bisa juiga 

dikombinasikan deingan meitformin. Contoh obat golongan ini adalah 

glibeinclamidei, gliclazidei, dan glimeipiridei 

c) Meiglitinidei 

Cara keirja meiglitinidei seibeinarnya sama deingan suilfoniluireia, yaitu i 

meirangsang pankreias agar me inghasilkan leibih banyak insu ilin. 

Beidanya, meiglitinidei beikeirja leibih ceipat daripada su ilfonilu ireia dan 

tidak beirtahan lama di dalam tu ibuih. Efeik samping yang dapat mu incuil 

dari obat diabeiteis inipu in mirip deingan su ilfoniluireia, yaitui ceipat 

meinuiruinkan kadar guila darah dan meiningkatkan beirat badan. 

d) Thiazolidineidioneis 

Obat diabeiteis yang satui ini meimiliki cara keirja yang mirip deingan 

meitformin, yaitui meinguirangi peimbeintuikan gluikosa di hati dan 

meiningkatkan aktivitas insu ilin. Salah satu i contoh jeinis obat golongan ini 

adalah pioglitazone i. Konsuimsi thiazolidineidioneis dikeitahuii dapat 

meiningkatkan risiko teirkeina peinyakit jantuing. Oleih kareina itui, dokteir juiga 

akan meimantaui keiseihatan jantuing peindeirita diabeiteis yang me ingkonsu imsi 

obat ini. 

e) Inhibitor DPP-4 

Inhibitor DPP-4 mampu i meirangsang peileipasan insu ilin keitika gu ila darah 

meiningkat yang teirjadi se iteilah makan dan meinghambat peileipasan gluikosa 

dari hati. Kabar baiknya, obat diabe iteis ini jarang me inyeibabkan 

hipoglikeimia. Namu in, inhibitor DPP-4 teitap mu ingkin uintuik  

meinimbuilkan  eifeik  samping,  misalnya  sakit teinggorokan, sakit pe iruit, 

hiduing teirsuimbat, diarei, hingga pankreiatitis akuit. Beibeirapa contoh obat 

diabeiteis dari golongan pe inghambat DPP-4 adalah alogliptin, sitagliptin, 

dan linagliptin. Contoh obat golongan ini adalah sitagliptin, vildagliptin, 

dan linagliptin 
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f) Inhibitor SGLT2 

Obat diabeiteis ini meimpeingaruihi fuingsi peinyaringan darah di ginjal de ingan 

meinghambat keimbalinya glu ikosa kei aliran darah. Glu ikosa yang 

beirleibihan keimuidian akan ke iluiar dari tuibuih meilaluii u irin. Contoh obat 

diabeiteis dari golongan ini adalah e impagliflozin dan dapagliflozin. 

Konsuimsi inhibitor SGLT2 bisa me inimbuilkan beibeirapa eifeik samping, 

seipeirti infeiksi saluiran keimih dan infeiksi jamuir vagina. Namuin, obat 

diabeiteis jeinis ini dike itahuii bisa meinguirangi risiko teirjadinya peinyakit 

ginjal. 

g) Agonis reiseiptor GLP-1 (Inkreitin Mimeitika) 

Agonis reiseiptor GLP-1 (golongan obat inkreitin mimeitik) direiseipkan 

dokteir jika obat-obatan diabeiteis meilituis se ipeirti yang su idah diseibuitkan 

di atas beiluim mampu i meingontrol kadar guila darah. Obat keincing manis 

ini dibeirikan meilaluii su intikan mauipuin oral. GLP-1 meiruipakan salah 

satui jeinis hormon inkreitin yang dihasilkan tuibuih. GLP-1 beikeirja deingan 

cara meirangsang peileipasan insuilin oleih pankreias seiteilah makan. Obat 

agonis reiseiptor GLP-1 beikeirja deingan cara me inirui keirja GLP-1 

teirseibuit. Hormon inkre itin dapat meirangsang peileipasan insu ilin seiteilah 

makan seihingga meiningkatkan produiksi insu ilin dan me inuiruinkan 

gluikagon. Gluikagon beikeirja deingan cara meirangsang hati 

meingeiluiarkan cadangan gluikosa saat tuibuih seidang keikuirangan gluikosa, 

misalnya saat beirpuiasa. Obat diabeiteis ini juiga meimbantui 

meimpeirlambat peinceirnaan seihingga meinceigah lambuing ceipat kosong 

dan meinahan nafsui makan. 

h) Inhibitor Alfa-Gluikosidasei 

Cara keirja inhibitor alfa-gluikosidasei agak beirbeida deingan obat diabeiteis 

lainnya. Inhibitor alfa-gluikosidasei beikeirja deingan meinghambat 

peimeicahan karbohidrat dari makanan me injadi glu ikosa uintuik 

meingeindalikan kadar gu ila darah. Contoh dari obat diabeiteis ini adalah 

acarbosei dan miglitol. Efeik samping yang u imuimnya ditimbu ilkan 

beiruipa sakit peiruit, diarei, dan peiruit keimbuing.  
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i) Insuilin 

Pankreias peindeirita diabe iteis tipei 1 tidak bisa lagi me improdu iksi insu ilin, 

seihingga insu ilin dibe irikan meilaluii su intikan u intuik meinjaga kadar gu ila 

darah dalam kondisi normal. Su intik insu ilin adalah satui-satuinya obat 

diabeiteis yang dibeirikan keipada peindeirita diabeiteis tipei 1. Seilain itui, 

peindeirita diabeiteis tipei 2 dan diabeiteis geistasional juiga dapat dibe irikan 

suintik insuilin jika dibu ituihkan. Saat meingguinakan obat-obat teirseibuit, 

peirhatikan apakah teirdapat eifeik samping beiruipa hipoglikeimia (ditandai 

deingan leimas, puising dan sakit keipala), sakit peiruit, muial, mu intah tinja 

meinjadi leibih leimbeik, keimbuing dan deihidrasi.  

Ada beibeirapa jeinis insuilin yang biasa diguinakan, seipeirti yang 

dijeilaskan pada tabeil dibawah ini : 

 

Tabeil 2.1 Jeinis Insuilin 

Jeinis Insuilin Muila Keirja Puincak Duirasi Jadwal 

Rapid acting 

insu ilin 

15 meinit 1-2 jam Efeiktif seilama 

2-4 jam 

Seisaat se ibeiluim 

makan 

Short acting 

insu ilin 

30 meinit 2-3 jam Efeiktif seilama 

3-6 jam 

30-60 meinit 

seibeiluim makan 

Inteirmeidiatei 

acting insu ilin 

2-4 jam 4-12 jam Efeiktif seilama 

12-18 jam 

Hingga 1 jam 

seibeiluim makan 

Long acting 

insu ilin 

2 jam - Efeiktif hingga 

24 jam 

1 kali (malam hari 

seibeiluim tiduir) 

ataui 2 kali (pagi 

dan malam hari) 

Ultra long 

acting insu ilin 

1-3 jam - Efeiktif hingga 

24 jam 

1 kali/hari 

diwaktui yang 

sama 

Fixeid Ratio 

combination 

insu ilin 

Seigeira saat 

makan 

- Efeiktif hingga 

24 jam 

1 kali/hari 

diwaktui yang 

sama 
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2.3 Keirangka Konseip 

 

 

  

 


